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ABSTRAK

Building Information Modeling (BIM) adalah inovasi teknologi yang menjanjikan integrasi data proyek secara
menyeluruh untuk meningkatkan akurasi dan efisiensi dalam proses perencanaan konstruksi. Penelitian ini bertujuan
untuk mempelajari proses perhitungan rancangan anggaran biaya dengan metode Building Information Modeling
(BIM). Dengan memahami kelebihan dan kelemahan setiap metode, diharapkan dapat memberikan wawasan
mendalam tentang efesiensi BIM sebagai alat perencanaan anggaran biaya dalam konteks industri konstruksi modern.
Perhitungan dengan metode BIM dilakukan menggunakan software autodesk revit. Hasil penelitian didapatkan
rekapitulasi rencana anggaran biaya dengan metode BIM lebih efisien sebesar 1.47% dari metode manual.
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PENDAHULUAN

Building Information Modeling (BIM) adalah suatu
konsep yang di dalamnya berisi berbagai informasi
yang dimulai dari sistem dan pengelolaan serta cara-
cara hingga urutan perjalanan dari pelaksanaan proyek
yang dilaksanakan sesuai dengan hal yang berkenaan
dengan semua bentuk bangunan yang dikelola. [1].
Penggunaan BIM di Indonesia diatur dalam Peraturan
Menteri  PUPR  Republik  Indonesia, Nomor
22/PRT/M/2018 Pasal 13 tentang Pembangunan
Bangunan  Gedung Negara yang  berbunyi
"Penggunaan Pemodelan Informasi Bangunan Gedung
Building Information Modeling (BIM)  waijib
diterapkan pada bangunan gedung negara yang bersifat
kompleks dengan kriteria lebih dari 2 lantai dan luas
lebih dari 2.000 m2’. Dengan penggunaan alat bantu
software autodesk revit sebagai bagian dari metode
BIM yang mempu mengeluarkan hasil berupa data
volume dari seluruh elemen yang telah dimodelkan.
Dari data volume yang dihasilkan kemudian dapat
diperhitungkan perkiraan anggaran biaya yang
diperlukan dalam merencanakan suatu konstruksi.
Rencana dan anggaran biaya adalah rencana suatu
bangunan dari segi bentuk dan manfaat dalam
penggunaannya, beserta besarnya taksiran biaya yang
diperlukan untuk pengaturan pelaksanaan di bidang
administrasi hingga pelaksanaan pekerjaannya di

bidang teknik. [2]. Penelitian ini dapat memberikan
pemahaman bagi praktisi dan peneliti di masa depan
mengenai efisiensi metode BIM dibandingkan degan
metode yang sudah ada sebelumnya.

METODE

Metode Building Information Modeling (BIM) dan
metode manual akan digunakan pada penelitian ini,
dimulai dari pengumpulan dan pemahaman berbagai
studi literatur terdahulu sebgai acuan dalam
penyusunan penelitian, lalu dilanjutkan dengan
menguraikan item-item pekerjaan dari awal hingga
selesai. Dari data gambar DED yang ada digunakan
untuk menghitung volume pekerjaan, apabila
menggunakan metode manual langsung saja dibuatkan
gambar sketsanya lalu perhitungan dibantu dengan
software microsoft excel. Jika dengan metode BIM,
modelkan terlebih dahulu bangunan gedung beserta
semua informasi terkait. Langkah selanjutnya dapat
dilihat seperti pada gambar diagram prosedur
penelitian dibawah ini.
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Gambar 1 Diagram Prosedur Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, data yang digunakan yaitu data
gambar Detail Engineering Design (DED) dan data
spesifikasi material yang merupakan data sekunder
diperoleh dari konsultan pelaksana. Data penelitian ini
diambil dari proyek Pembangunan Mall Pelayanan
Publik Kabupaten Muaro Jambi untuk dimodelkan
secara 3D dengan autodesk revit. Dalam metode BIM,
langkah awal adalah memodelkan bangunan gedung
dimulai dari pemodelan beton. Sebelumnya dilakukan
pengaturan satuan dan material yang akan digunakan.
Dengan mengintegrasikan software autoCAD, gambar
dengan format .dwg dapat di export ke dalam Revit
untuk memudahkan penggambaran model beton
bangunan.

Gambar 2 llustrasi pemodelan beton bangunan pada
autodesk revit

Selanjutnya adalah pemodelan besi tulangan pada
setiap elemen bangunan. Pemodelan besi tulangan

merujuk pada SNI  2847:2019 [3],
menggunakan model kait 135 derajat.
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Gambar 3 Kait tulangan

Pemodelan besi tulangan dengan memanfaatkan
bentuk M_T1 untuk tulangan sengkang dan tools
‘sketch’ untuk menggambarkan tulangan utama secara
manual.

Gambar 4 llustrasi pemodelan besi tulangan bangunan
pada autodesk revit

Setelah pemodelan elemen bangunan, keluarkan output
berupa jumlah volume dari setiap elemen dengan
mengoperasikan tools ‘schedule’ yang telah disediakan
oleh revit.

‘ <Beton Sloof 52>
I 8 I c [ ] I E
Family and Type Description Structural Material Length Volume

M_Concrete-Rectangular Beam: Sloof 52 (200x300) | Sloof 52 Concrete, CastinPlace gra1.20 0.07 m*
M_Concrete-Rectangular Beam: Sioof 52 (200x300)  Sloof 82 Cancrete, Cast-inPlace gra 1.0 0.06 m*
i, Concrate-Rectanguiar Beam: Sioof S2 (200x300)  Sioof 82 Concrate, Castin-Place gra 1160 0705 mé
1 Concrete-Rectanguiar Beam: Sioof $3 (200x300)  Sloof §2 Concrete, CastinPlace gra  1.80 0.09 mé
M_Concrete-Rectangular Beam: Sioof $2 (200x300)  Sloof 52 Concrete, CastinPlace gra  2.00 011 m*
M_Concrete-Rectangular Beam: Sioof S2 (200x300)  Sloof 2 Concrete, Cast-n-Place gra .00 0,16 m*
M_Concrefe-Rectangular Beam: Sioof 52 (200x300)  Sloof 82 Cancrete, Cast-inPlace gra  3.00 046 m*
M_Concrete-Rectangular Beam: Sloof S2 (200x300) _ Sloof $2 Concrete, CastinPlace gra  3.00 0.16 m*
i, Concrate-Rectanguiar Beam: Sioof S2 (200x300)  Sioof 82 Concrate, Castin-Place gra 1300 076 mé
1 Concrete-Rectanguiar Beam: Sioof $3 (200x300)  Sloof §2 Concrete, CastinPlace gra  15.00 089 mé
Grand total: 10 3470 18 m*

Gambar 5 llustrasi output autodesk revit

Dengan output volume yang sudah ada, kemudian
dikalikan dengan analisis harga pekerjaan setiap item
pekerjaan yang didasarkan pada Peraturan Analisis
Harga Satuan Pekerjaan yang dikeluarkan oleh
Kementerian PUPR tahun 2022 [4].



Tabel 1 Rekapitulasi Rencana Anggaran Biaya

URAIAN VOLUME | VOLUME | o ... | TOTAL HARGA BIM TOTAL HARGA
PEKERJAAN BIM MANUAL MANUAL (Rp.)
Bekerjaan Sloof
Pembeionan 22,930 23.680 m?
Bekistin 214.690 214.685
Pembesian 3614.974 | 3444.208 ke
TOTAL PEKERJAAN SLOOF Bp 14497448845 Bp. 143,464,234 .86
Pekenaan Kolom
Pembeionan 22.320 22321 m?
Bekisting, 96.000 96.000 bh
i 3766.350 | 3848.874 ke
TOTAL PEKERJAAN KOLOM Bp. 173,794373.03 | Rp 174,730.128.70
Pekeriaan Balok
Pembeionan 8.920 9.757 m?
Bekisting, 185.980 185.983
Pembesian 2748.943 | 2728793 ke
TOTAL PERERJAAN BALOK Bp 11188393165 | Rp  119.613.089.57
Prkegaan Ring
Balok
t 4.720 5.145 m?
Bekisting, 171.300 171.500
Pembesian 1047.123 |  1042.483 ke
TOTAL PEKERJAAN RING BALOK Rp 77.047.53685 | Rp 77,486,108 13
TOTAL KESELURUHAN Rp 507,700.329.98 | Rp 515,293.561.27

KESIMPULAN DAN SARAN

Autodesk revit sebagai alat bantu dalam penerapan
Building Information Modeling (BIM) mampu
memodelkan bangunan secara nyata dalam 3D yang
berisi informasi tentang suatu proyek konstruksi,
memungkinkan adanya peningkatan efisiensi,
pengurangan kesalahan dan kolaborasi yang lebih baik
antar pihak terlibat. Dari penelitian ini, didapatkan
hasil perhitungan rencana anggaran biaya dengan
metode manual sebesar Rp. 515,293,561.27 sedangkan
hasil perhitungan rencana anggaran biaya dengan
metode BIM sebesar Rp. 507,700,329.98. Selisih dari
kedua metode tersebut adalah sebesar Rp 7,593,231.29
sekitar 1.47% lebih kecil dari perhitungan dengan
metode manual. Pemberi perbedaan terbesar terdapat
pada volume pembesian, dimana dalam autodesk revit
memiliki detail yang lebih baik pada pemodelannya.
Kelebihan autodesk revit adalah penggunaan fitur
clash detective yang mampu mendeteksi kemungkinan
terjadinya benturan antar elemen bangunan sebelum
bangunan dibangun, sehingga kesalahan desain dapat
diminimalisir. Namun, tingkat akurasi dalam
pengerjaan dengan software autodesk revit dipengaruhi
oleh detail model BIM yang dibuat. Model BIM yang
dibuat dengan tidak tepat akan menghasilkan
perhitungan volume yang tidak tepat. Dalam
penyusunan penelitian ini perlu adanya pembelajaran
lebih dalam dan mendetail mengenai autodesk revit
sehingga dapat memodelkan bangunan dengan lebih
baik, ketelitian yang lebih tinggi serta adanya
keinginan yang lebih besar dalam mengeksplorasi fools
yang ada pada autodesk revit.
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